ABSTRAK

Kader posyandu lansia merupakan garda terdepan dalam memberikan
pelayanan promotif dan preventif terhadap lansia. Pelayan posyandu erat kaitanya
dengan kinerja kader dalam memberikan pelayanan posyandu. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi komunikasi dan insentif terhadap kinerja kader posyandu lansia di
Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar. Penelitian ini menggunakan data primer
dengan kuesioner. Populasi peneletian ini seluruh kader posyandu lansia di
Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar dengan responden 100 kader. Teknik
sampling simple random sampling dengan analisis regresi liner berganda. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah motivasi, komunikasi dan insentif kader posyandu
lansia, sedangkan variable terikat adalah kinerja kader posyandu lansia.

Hasil penelitian menunjukkams, 1)motivasi secara positif dan signifikan

berpengaruh terhadap kinerja ka ansia dengan hasil a (0.006 < 0.05),
2) komunikasi secara pogifii Srpengaruh terhadap kinerja kader
posyandu lansia dengali Insentif secara positif dan
signifikan berpe ddu lansia dengan hasil a
(0.000 <0.05). 0 ditolak. Berdasar uji
F variabel ila-sama berpengaruh
secara posit o. (0.000 < 0.05).
Motivasi meln temberikan layanan
yang maksin 1 kinerja yang baik.
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